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ABSTRACT 

 

Neem plant is used as plant-based insecticide because all parts of the plant have insecticides activities. The utilization of 

neem plants as plant-based insecticides is generally only in the seed parts, but the extraction of neem seed extract has not 

been used because it is considered as waste. The utilization of neem seed cake as a natural insectiside is one way to recycle 

neem seed cake which is known to contain active ingredients of neem seed oil. Apart from its use as an insecticide, neem 

seed cake can also be used as an organic fertilizer. This study aimed to determine the effect of application of various doses of 

neem seed cake to A. gossypii on chili plants. The experiment used a randomized block design with 7 treatments and 4 

replications. The treatments included control, neem seed cake doses of 25 gr, 50 gr, 75 gr, 100 gr, 125 gr, and a comparative 

treatment of carbofuran active ingredients. A. gossypii imago were introduced in 20 red chili plants per plant. The results 

showed the application of a dose of 50 gr of neem seed cake per polybag effectively suppressed A. gossypii populations and 

gave the best effect on some chili plant growth characters such as leaf chlorophyll content, plant height, leaf hardness of chili 

plant and levels of N element absorbed. 
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ABSTRAK 

 

Pengaruh Berbagai Dosis Bungkil Biji Azadirachta indica A. Juss. Terhadap Aphis gossypii (Glover) dan Karakter 

Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.). 

 

Tanaman mimba dijadikan sebagai bahan insektisida nabati karena semua bagian tanamannya memiliki aktivitas biologis 

yang bersifat insektisida. Pemanfaatan tanaman mimba sebagai insektisida nabati pada umumnya hanya pada bagian biji, 

akan tetapi bungkil biji mimba sisa ekstraksi belum dimanfaatkan karena dianggap sebagai limbah. Pemanfaatan bungkil biji 

mimba sebagai insektisida nabati merupakan salah satu cara untuk mendaur ulang bungkil biji mimba yang diketahui masih 

memiliki minyak biji mimba dengan kandungan bahan aktif. Selain kegunaannya sebagai insektisida, bungkil biji mimba 

juga dapat digunakan sebagai bahan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh aplikasi berbagai 

dosis bungkil biji mimba terhadap A. gossypii pada tanaman cabai. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan 7 perlakuan dan 4  ulangan. Perlakuan meliputi kontrol, dosis 25 gr, 50 gr, 75 gr, 100 gr, 125 gr, dan perlakuan 

pembanding insektisida bahan aktif karbofuran. Imago A. gossypii diinfestasikan pada tanaman cabai merah sebanyak 20 

ekor per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi dosis 50 gr bungkil biji mimba per polibag efektif menekan 

populasi kutu daun A. gossypii dan memberikan pengaruh terbaik pada beberapa karakter pertumbuhan tanaman cabai 

misalnya kandungan klorofil daun, tinggi tanaman, kekerasan daun tanaman cabai dan kadar serapan unsur N.  

 

Kata Kunci: Bungkil biji mimba, Aphis gossypii, Kandungan klorofil, Serapan-N, Kekerasan daun 

 

PENDAHULUAN 

Jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

bahan dasar insektisida nabati, misalnya tanaman 

mimba (Azadirachta indica), daun wangi (Melaleuca 

bracteata), selasih (Ocimum spp.), serai 

(Cymbopogon nardus), cengkeh (Syzygium 

aromaticum), akar tuba (Deris eliptica), piretrum 

(Chrysanthemum cinerariaefolium), kacang babi 

(Tephrosia vogelii), gadung (Dioscorea hispida), 

tembakau (Nicotiana tabacum), Sirsak (Annona 

muricata), srikaya (Annona squamosa), suren (Toona 

sureni), dan lainnya (Puslitbangbun, 2012). Dari 

sekian banyak tumbuhan di atas, mimba merupakan 

bahan dasar insektisida nabati yang sudah banyak 

digunakan (Kardinan & Dhalimi, 2003). 

Mimba dijadikan sebagai bahan insektisida 

nabati karena semua bagian tanamannya memiliki 

aktivitas biologis yang bersifat insektisida 

(Puslitbangbun, 2012). Aktivitas biologis dari 

tanaman mimba disebabkan oleh kandungan senyawa 

bioaktif limonoid, antara lain azadirachtin, salanin, 

meliatriol, dan nimbin (Debashri & Tamal, 2012). 

Senyawa azadirachtin terbukti efektif untuk 

mengendalikan lebih dari 300 spesies serangga hama 

termasuk hama-hama penting pada tanaman budidaya 

seperti kutu daun, penggorok daun, ulat grayak, dan 

kutu putih (Samsudin, 2011). Senyawa azadirachtin 

dapat menyebabkan kematian spontan ataupun 

kematian secara bertahap pada serangga hama 

(Wowiling, 2010). Penelitian Kraiss & Cullen (2008) 
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juga menunjukkan bahwa aplikasi insektisida berbasis 

mimba dapat mengurangi rentang hidup dari kutu 

daun A. glycine pada kedelai. 

Senyawa bioaktif tersebut banyak terkandung 

pada bagian daun dan biji mimba (Saenong, 2016). 

Berdasarkan penelitian Rao (2012), satu ton biji 

mimba yang diproses, dapat menghasilkan 1,5 kg 

bahan aktif Azadirachtin, 200 kg minyak mimba dan 

780 kg bungkil biji mimba. 

Pemanfaatan tanaman mimba sebagai 

insektisida nabati pada umumnya menggunakan 

bagian bijinya. Akan tetapi bungkil biji mimba sisa 

ekstraksi belum banyak dimanfaatkan karena 

dianggap sebagai limbah. Pemanfaatan bungkil biji 

mimba sebagai insektisida nabati merupakan salah 

satu cara untuk mendaur ulang bungkil biji mimba 

yang diketahui masih memiliki kandungan bahan aktif 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

(Yusriah, 2017).   

Selain kegunaannya sebagai insektisida, 

bungkil biji mimba juga dilaporkan dapat digunakan 

sebagai bahan pupuk organik. Bungkil biji mimba 

dapat meningkatkan kandungan organik di dalam 

tanah dengan cara mengurangi tingkat basa tanah dan 

menghasilkan asam organik selama dekomposisi. 

Karena sifat alaminya, mimba sangat kompatibel 

dengan mikroba tanah, dapat mengoptimalkan kondisi 

rhizosfer dan memastikan tekstur yang lebih kuat pada 

tanah, serta kapasitas menahan air yang lebih tinggi 

dan aerasi di dalam tanah untuk pengembangan akar 

yang lebih baik (Rao, 1987). 

Bungkil biji mimba juga dapat membuat tanah 

lebih subur karena bahan alaminya yang dapat 

memperlambat bakteri tanah dalam mengkonversi 

ammonium menjadi nitrat (NO3
-
). Sebagai 

penghambat nitrifikasi, mimba memperpanjang 

ketersediaan nitrogen untuk tanaman hari panjang 

maupun hari pendek (Saxena et al., 1984). 

Pengaplikasian mimba bersama dengan pupuk 

nitrogen juga dapat memperlambat proses konversi 

senyawa nitrogen dalam amonia, nitrat dan nitrit, serta 

meningkatkan efisiensi tanah (Sahrawat & Parmar, 

1975). Bungkil biji mimba diaplikasikan dengan cara 

mencampurkannya dengan tanah di atas dan di sekitar 

daerah perakaran.  

Keefektifan bungkil biji mimba sebagai 

insektisida nabati dipengaruhi oleh dosis yang 

digunakan. Bungkil biji mimba telah banyak 

digunakan di daerah Gurugram India dengan dosis 

anjuran untuk tanaman cabai yang tergolong tanaman 

semusim yaitu sebesar 200-350 kg/acre (Agroorganix, 

2018). Sedangkan dosis yang dianjurkan untuk 

tanaman sayuran secara umum di daerah Bengaluru 

India yaitu sebesar 200 g per m
2 

(Agro Extracts Ltd., 

2018). Menurut data Neempedia (2018), untuk 

tanaman hortikultura memerlukan dosis 1000 kg ha
-1

 

bungkil biji mimba. Berdasarkan penelusuran data, 

diperoleh dosis bungkil biji mimba yang menjadi 

anjuran untuk diaplikasikan pada tanaman cabai 

kurang lebih 100 gram per 3 kg tanah. 

Pengaplikasian bungkil biji mimba diduga 

dapat mempengaruhi karakter pertumbuhan tanaman 

cabai. Pengaplikasian minyak biji mimba dengan 

dosis 30 kg/ha dapat menghambat nitrifikasi sebesar 

58% selama jangka waktu 30 hari (Opoku et al., 

2014). Berdasarkan penelitian Basharat et al. (2003), 

diketahui bahwa kombinasi aplikasi antara bungkil 

biji mimba dan pupuk kandang dengan jumlah dosis 

yang berbeda dari 0-15 kg per ha masing-masing 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, peningkatan 

jumlah cabang dan peningkatan jumlah daun pada 

tanaman tomat. 

Menurut Miles (1987), kutu daun cabai dapat 

menyebabkan kerugian lebih dari 90% jika menjadi 

vektor penyakit dibandingkan sebagai hama yang 

hanya berkisar 6-25%. Pada populasi yang tidak 

terkendali, A. gossypii menyebabkan gejala klorosis, 

nekrosis, pengkerdilan, tanaman layu, gugurnya 

bunga dan buah, serta distorsi dan defoliasi pada daun 

(Da Costa et al., 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari berbagai dosis aplikasi bungkil biji 

mimba (Azadirachta indica) terhadap kutu daun A. 

Gossypii dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

tanaman. 

BAHAN DAN METODE 

Metode Percobaan 

Percobaan ini dilaksanakan mulai dari bulan 

Januari 2019 hingga bulan Juli 2019. Percobaan 

dilaksanakan di Rumah Kaca Ciparanje, Departemen 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian 

Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Jawa Barat. 

Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) (Gomez & Gomez, 2007). 

Rancangan terdiri dari 7 taraf perlakuan dan 4 

ulangan.  Sebagai pembanding digunakan insektisida 

sintetik berbahan aktif karbofuran. Perlakuan dosis 

bungkil biji mimba yaitu  25 g per 3 kg tanah, 50 g, 

75 g, 100 g, dan bungkil biji mimba dosis 125 g per 3 

kg tanah, insektisida berbahan aktif Karbofuran dosis 

2 g per 3 kg tanah, serta Kontrol. 

Analisis data hasil pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 25.0. Data 

dianalisis dengan sidik ragam/ANOVA (Analisis of 

variance) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang nyata dari perlakuan yang diuji. Apabila terdapat 

pengaruh yang nyata, maka data diuji lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan pada taraf nyata 5% untuk 

mengetahui perlakuan mana yang terbaik. 

Penanaman Cabai 

Penanaman cabai dilakukan di rumah kaca 

Ciparanje Universitas Padjadjaran. Suhu harian rata-

rata rumah kaca berkisar antara 18-38 °C dengan suhu 

rata-rata 21 °C pada pagi hari, 33 °C pada siang hari 

dan 27 °C pada sore hari. Dan kelembapan harian 

rata-rata di rumah kaca berkisar antara 27%-
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83%,dengan kelembapan rata-rata pada pagi hari 

77%, siang hari 38%, dan sore hari 51 %.  

Cabai yang digunakan ada cabai merah 

varietas Unpad CB2. Penanaman cabai dilakukan 

secara bertahap mulai dari penyeleksian benih hingga 

penyemaian. Sebelum penanaman, benih direndam 

terlebih dahulu dengan air selama ±12 jam kemudian 

ditiriskan. Setelah itu, dilakukan seleksi benih untuk 

kemudian disemai. Benih disemai pada lubang 

seedtray yang telah terisi media tanam (tanah dan 

pupuk kompos) dengan perbandingan 2:1. Setiap 

lubang pada seedtray diisi sebanyak 2 benih cabai 

merah. Penyemaian dilakukan selama 28 hari dengan 

penyiraman secara intensif serta terjadwal. 

Bibit cabai hasil penyemaian yang sehat, 

berumur ± 4 MST dan telah memiliki 3-4 helai daun 

dipindah tanamkan pada polibag berukuran 30 x 15 

cm. Masing-masing polibag diisi dengan 3 kg tanah 

dan berisi satu bibit cabai merah. Setelah cabai merah 

memasuki umur ± 6 MST maka tanaman cabai siap 

untuk perlakuan. 

Perbanyakan Serangga Uji 

Serangga uji kutu daun A. gossypii diperoleh 

dari lapangan yang kemudian dilakukan identifikasi 

terlebih dahulu untuk memastikan bahwa serangga 

yang akan diuji merupakan kutu daun A. gossypii. 

Sampel kutu daun yang didapat diidentifikasi 

spesiesnya dengan menggunakan buku identifikasi 

“Aphids of the World Crop: An Identification and 

Information Guide” (Blackman & Eastop, 2000). 

Identifikasi dilakukan dengan cara pembuatan 

preparat slide dari sampel serangga uji. Karakter kutu 

daun A. gossypii secara umum yaitu memiliki ciri 

identifikasi dari bentuk antena tuberkel, kauda dan 

siphunculinya. Serangga uji kutu daun A. gossypii 

yang digunakan yaitu imago tanpa sayap.  

Kutu daun A. gossypii diperbanyak pada 

tanaman cabai yang sudah memiliki minimal 6 daun. 

Pemindahan kutu daun dari tanaman sumber kutudaun 

ke tanaman untuk perbanyakan (rearing) yaitu dengan 

memotong bagian tanaman yang terdapat kutu daun 

lalu diletakkan di tanaman rearing yang sudah berada 

dalam kurungan. Kutudaun akan berpindah dari 

tanaman sumber ke daun yang lebih segar dari 

tanaman rearing (Arizona, 2001). Selanjutnya 

diperbanyak dengan prosedur standar lalu dapat 

digunakan untuk percobaan dengan cara 

diinfestasikan pada tanaman cabai yang sudah 

berumur ±14 HST. Cabai ditanam pada polibag yang 

ditutup dengan kain tile dan diletakkan di rumah kaca. 

 

Persiapan Penggunaan Bungkil Biji Mimba 

Biji mimba (A. indica) diperoleh dari daerah 

Situbondo, Jawa Timur yang dipanen pada bulan 

Januari tahun 2019. Bungkil biji mimba, yang 

diperoleh dari hasil  pengepresan disertai pemanasan, 

ditimbang terlebih dahulu masing sebesar 25 gr, 50 gr, 

75 gr, 100 gr, dan 125 gr sebagai perlakuan. 

 

Aplikasi Bungkil Biji Mimba terhadap Aphis 

gossypii 

Bungkil biji mimba yang sudah siap 

diaplikasikan sesuai perlakuan dimasukkan ke dalam 

lubang tanah dengan kedalaman ±10 cm dengan cara 

ring placement. Aplikasi dilakukan sebanyak satu kali 

saat tanaman berumur ± 6 MST. Untuk perlakuan 

pembanding aplikasi insektisida bahan aktif 

karbofuran 3GR diaplikasikan pada waktu aplikasi 

yang sama dengan bungkil biji mimba dengan 

kedalaman ± 10 cm. 

Infestasi Aphis gossypii ke Tanaman Uji 

Tanaman cabai yang telah berumur 6 MST 

diinfestasi masing-masing 20 imago kutu daun A. 

gossypii per tanaman.  

Peubah yang diamati 

Populasi Aphis gossypii 

Pengamatan populasi Aphis gossypii dilakukan 

setiap hari hingga hari ke-14 setelah perlakuan. 

Pengamatan dilakukan dengan selang waktu 24 jam. 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah kutu daun pada setiap tanaman.  

Karakter Pertumbuhan Tanaman  

Pengamatan yang dilakukan adalah 

pengukuran tinggi tanaman, N-serapan, kandungan 

klorofil pada daun. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan pada awal sebelum perlakuan, hari ke-7 dan 

hari ke-14. Analisis kadar N-serapan dilakukan di 

Laboratorium Tanaman Makro dan Mikro, Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang, Jawa Barat. 

Kandungan klorofil pada daun diukur menggunakan 

alat SPAD di akhir pengamatan pada hari ke-14 

setelah perlakuan.  

Kekerasan Jaringan 

Penetrometer umumnya digunakan untuk 

menentukan nilai kekerasan atau kekenyalan suatu 

bahan dengan mekanisme pengukuran kedalaman 

tusukan jarum (Sudarmaji, 1989). Pada penelitian ini, 

pengukuran kekerasan jaringan diukur menggunakan 

analisis penetrometer di Laboratorium Fisiologi Hasil, 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran.  

Intensitas Kerusakan Daun 

Pengamatan intensitas kerusakan daun 

dilakukan saat hari ke-7 aplikasi dan hari ke-14 

setelah aplikasi. Kerusakan dilihat berdasarkan gejala 

serangan yang muncul seperti daun yang mengeriting, 

nekrosis dan rontok. Intensitas kerusakan daun 

dihitung menggunakan rumus (Walker, 1991): 
 

P = 
∑     

     
         

 

Keterangan : 

P: Intensitas kerusakan daun (%) 
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n: jumlah daun yang diamati dengan kategori sama 

v : nilai skor dari tiap kategori serangan 

N : jumlah daun keseluruhan 

Z: nilai skor tertinggi  

Nilai kategori untuk masing-masing serangan sebagai 

berikut: 

0= sampel tidak terserang sama sekali 

1= serangan 0% < x1≤20% luas daun 

2= serangan 20% < x2≤40% luas daun 

3= serangan 40% < x3≤60% luas daun 

4= serangan 60% < x4≤80% luas daun 

5= serangan  x5> 80% luas daun 

Perhitungan intensitas kerusakan daun tanaman 

cabai akibat serangan kutu daun A. gossypii dilakukan 

menggunakan kisaran gejala seperti yang tampak  

pada Gambar 1. 

 

 
0% 

 
0% < x1≤20% 

 
20% < x2≤40% 

 
40% < x3≤60% 

 
60% < x4≤80% 

 
x5> 80% 

 

Gambar 1. Persentase kerusakan daun saat pengamatan 

 

Gejala Fitotoksisitas 

Pengamatan sifat fitotoksisitas yang muncul 

pada tanaman cabai dilakukan setiap hari setelah 

dilakukannya perlakuan. Gejala fitotoksik pada 

tanaman dapat diamati dengan melihat gejala yang 

muncul pada daun seperti gejala terbakar atau gosong 

(Kardinan & Suriarti, 2012). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelimpahan populasi Aphis gossypii pada tanaman 

cabai yang diaplikasikan bungkil biji mimba 

Berdasarkan hasil analisis statistik, aplikasi 

bungkil biji mimba pada media tanam terbukti dapat 

mempengaruhi kelimpahan populasi A. gossypii pada 
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tanaman cabai. Populasi A. gossypii pada perlakuan 

pemberian bungkil mimba meningkat pada 2 hari 

pertama setelah perlakuan, yang kemudian terus 

menurun pada hari berikutnya. 

Perlakuan pemberian bungkil biji mimba 100 

gr merupakan perlakuan yang paling efektif dalam 

menekan populasi dengan persentase penurunan 

populasi 100% pada hari ke-7 dibandingkan dengan 

kontrol yang populasinya terus naik (Tabel 1). Diikuti 

oleh dosis bungkil biji mimba 25 gr, 50 gr, 75 gr dan 

125 gr yang dapat menekan populasi A. gossypii 

hingga 100% pada hari ke-9 hingga hari ke-11 setelah 

perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian bungkil mimba pada media 

tanam dapat secara efektif mengendalikan populasi A. 

gossypii pada tanaman cabai. Sedangkan pada 

perlakuan pemberian insektisida sintetik dengan 

bahan aktif karbofuran sebagai perlakuan pembanding 

hanya mengalami fluktuasi kelimpahan populasi 

hanya pada hari pertama setelah perlakuan. Perlakuan 

insektisida sintetik bahan aktif karbofuran dapat 

menurunkan populasi A. gossypii pada hari ke-2 

setelah perlakuan dan dapat menyebabkan kematian 

A. gossypii hingga 100% pada hari ke-6 setelah 

perlakuan.  

Berdasarkan penelitian Sundaram (1995) dan 

Sundaram (1996) dilaporkan bahwa senyawa 

azadirachtin dapat diserap dan ditranslokasikan 

melalui pembuluh xylem pada batang dan 

terakumulasi pada bagian-bagian tanaman yang 

melakukan fotosintesis seperti daun dan bagian apikal 

tanaman. Bahan aktif azadirakhtin disinyalir dapat 

diserap oleh tanaman cabai sehingga berpengaruh 

terhadap kelimpahan populasi A. gossypii. Kutu daun 

A. gossypii mencerna bahan aktif azadirachtin 

bersamaan dengan cairan dari daun saat melakukan 

aktivitas makan pada jaringan floem (Weathersbee III 

& McKenzie, 2005). Selain itu, terkendalinya 

populasi hama tersebut dapat disebabkan karena 

adanya kandungan azadirachtin  yang berperan dalam 

mengganggu fertilitas imago kutu daun pada kubis 

(Brevicoryne brassicae) (Pavela et al., 2004).  Sinha 

et al. (2018) juga melaporkan bahwa aplikasi bungkil 

biji mimba 2 kuintal/ha dan 5 kuintal/ha dapat 

menurunkan populasi kutu daun Lipaphis erysimi 

sebesar 22,36% dan 37,31%. Aplikasi bungkil biji 

mimba 1000 kg/ha pada penelitan Giraddi & 

Varghese (2007) efektif dalam mengendalikan hama 

Scirtothrips dorsalis dan  Polyphagotarsonemus latus. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam bungkil biji mimba dapat terabsorpsi 

ke dalam tanaman dan tersebar ke jaringan tanaman 

melalui jaringan xylem, sehingga akan memberikan 

pengaruh terhadap hama dengan tipe mulut 

menghisap (Nathan et al., 2007). Roychoudhury 

(2016) melaporkan adanya kerja sistemik pada 

bungkil biji mimba seperti adanya efek antifeedant 

dan penghambat pertumbuhan pada serangga. Hal ini 

sejalan dengan hasil percobaan yang dilakukan. 

Kelimpahan populasi kutu daun A. gossypii 

dipengaruhi oleh dosis dari bungkil biji mimba. Pada 

perlakuan dosis bungkil biji mimba yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan populasi yang lebih rendah 

(Tabel 1). 

 

Kadar N-serapan pada tanaman cabai merah yang 

diaplikasikan dengan bungkil biji mimba 

Aplikasi bungkil biji mimba dapat 

meningkatkan kadar N-serapan pada tanaman cabai. 

Perlakuan pemberian dosis bungkil biji mimba 

sebanyak 50 gr per polibag menunjukkan peningkatan 

kadar N-serapan yang paling tinggi. Kadar N-serapan 

pada perlakuan kontrol hanya mencapai 46,3 

mg/tanaman dan merupakan nilai terendah (Tabel 2). 

Rendahnya kadar N-serapan pada kontrol disebabkan 

karena tidak adanya penambahan aplikasi bungkil biji 

mimba yang menyebabkan jumlah N total tanahnya 

juga rendah, sehingga N-serapan yang didapatkan 

tanaman menjadi rendah juga.  

Aplikasi dosis bungkil biji mimba sebagai 

pupuk pada tanaman juga berpengaruh terhadap 

kutudaun A. gossypii di alam. Aplikasi bungkil biji 

mimba yang mengandung unsur N pada tanah dapat 

meningkatkan N-serapan pada tanaman. Penambahan 

unsur N pada tanaman berkorelasi positif dengan 

warna dan ukuran A. gossypii (Rosenheim et al., 1994 

& Ebert, 1998).  

A. gossypii yang terdapat pada tanaman dengan 

kandungan unsur N yang tinggi memiliki ukuran 

tubuh lebih besar dan warna lebih gelap. A. gossypii 

yang berwarna gelap dapat berkembang lebih cepat, 

meletakkan keturunan lebih banyak dan tubuhnya 

lebih besar dari pada yang berwarna cerah (Riyanto, 

dkk., 2016). Tanaman inang dapat mempengaruhi 

tingkat reproduksi, waktu perkembangan, dan 

fekunditas dari A. gossypii (Nevo & Coll, 2001). 
Haryadi et al. (2015) menyatakan bahwa 

nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan 

dan perkembangan terutama pada fase vegetatif. 

Nitrogen berfungsi untuk pembentukan sel, jaringan 

dan organ tanaman, khususnya batang dan daun. Pada 

saat fase pertumbuhan terutama dalam fase 

vegetatifnya, nitrogen dibutuhkan oleh tanaman dalam 

jumlah yang relatif tinggi (Novizan, 2005).  

Unsur N pada tanaman juga memegang 

peranan penting sebagai penyusun klorofil, sehingga 

akan mempengaruhi kenampakan warna hijau pada 

daun dimana semakin tinggi kandungan unsur N maka 

jumlah klorofil pada daun juga akan semakin tinggi 

yang menyebabkan warna daun juga menjadi lebih 

hijau (Mangel & Kirby, 1987). Kutu daun A.gossypii 

cenderung menyukai dan menyerang daun-daun muda 

pada tanaman dan pada bagian bawah daun serta 

bagian pucuk tanaman (Leite et al., 2007). Pada 

penelitian ini, populasi kutu daun ditemukan lebih 

banyak pada daun tanaman cabai yang memiliki 

kandungan N lebih rendah. Sebaliknya tingkat 

kelimpahan kutu daun ditemukan lebih sedikit pada 

daun tanaman cabai yang memiliki kandungan N 

tinggi.
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi bungkil mimba pada media tanam tanaman cabai terhadap kelimpahan populasi A. gossypii 

 

 

Keterangan: 

HSP : Hari Setelah Perlakuan 

       : rata-rata kelimpahan populasi A. gossypii (ekor per tanaman) 

SE    : Standar Error 

PP    : Persentase penurunan populasi ((populasi kontrol-populasi perlakuan)/populasi kontrol) x100% 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata 5%. 

*: tidak berbeda nyata 

PP PP PP PP PP PP PP

Kontrol 42,00±10,54 a 52,25±12,49 d 68,75±14,25 e 96,50±32,20 e 113,75±35,92 e 151,00±55,01 e 186,50±61,99 e

Bungkil biji mimba 25 gr 33,50±4,70 a 20% 44,25±8,58 cd 15% 45,00±7,36 de 35% 52,75±10,83 d 45% 43,25±9,81 d 62% 37,25±8,45 d 75% 28,50±6,22 d 85%

Bungkil biji mimba 50 gr 25,50±1,85 a 39% 28,50±6,14 bc 45% 20,75±4,92 bc 70% 18,75±4,57 b 81% 16,75±4,23 bcd 85% 13,25±3,15 bc 91% 10,00±2,65 cde 95%

Bungkil biji mimba 75 gr 27,00±3,14 a 36% 36,00±5,57 bcd 31% 28,00±4,40 cd 59% 24,00±3,87 b 75% 20,50±4,37 cd 82% 14,75±2,81 bc 90% 11,25±2,29 de 94%

Bungkil biji mimba 100 gr 24,00±2,12 a 43% 27,25±5,92 b 48% 14,25±2,46 bc 79% 8,40±1,29 ab 91% 4,00±1,47 ab 96% 2,25±1,03 ab 99% 0,75±0,75 ab 100%

Bungkil biji mimba 125 gr 29,25±4,25 a 30% 26,75±2,46 bc 49% 18,50±3,50 bc 73% 15,00±3,20 ab 84% 11,25±2,66 bc 90% 8,25±2,17 ab 95% 4,50±2,53 abc 98%

Karbofuran 24,25±2,63 a 42% 12,25±2,29 a 77% 6,75±1,49 a 90% 3,25±1,97 a 97% 1,75±1,75 a 98% 0,75±0,75 a 100% 0,00±0,00 a 100%

PP PP PP PP PP PP

Kontrol 237,50±73,80 c 291,50±74,55 c 361,25±71,83 b 426,50±73,97 b 485,00±70,81 b 541,25±59,10 b 603,75±55,00 b

Bungkil biji mimba 25 gr 17,25±4,44 b 93% 10,50±2,72 b 96% 4,25±1,89 a 99% 0,75±0,75 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

Bungkil biji mimba 50 gr 6,50±2,60 ab 97% 3,75±1,44 ab 99% 1,25±0,95 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

Bungkil biji mimba 75 gr 5,75±2,02 ab 98% 2,75±1,60 ab 99% 1,75±1,03 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

Bungkil biji mimba 100 gr 0,50±0,50 ab 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

Bungkil biji mimba 125 gr 2,50±1,44 ab 99% 1,00±0,58 ab 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

Karbofuran 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100% 0,00±0,00 a 100%

(X±SE)* (X±SE) (X±SE) (X±SE) (X±SE) (X±SE) (X±SE)

(X±SE)(X±SE)(X±SE)(X±SE)(X±SE)(X±SE)(X±SE)

1 2 3 4 5 6 7

Rata-rata jumlah kepadatan A. gossypii  (ekor per tanaman) pada (HSP) 

8 9 10 11 12 13 14

Rata-rata jumlah kepadatan A. gossypii  (ekor per tanaman) pada (HSP) 
Perlakuan

Perlakuan

     Rata-rata  Kelimpahan 

     Rata-rata  Kelimpahan 
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Tabel 2. Hasil analisis N-serapan setelah aplikasi bungkil biji mimba pada tanaman cabai. 

Perlakuan 
N-serapan (mg/tanaman) 

X ± SD 

Kontrol  46,30 ± 13,15 

Bungkil biji mimba 25 gr 109,80 ± 36,69 

Bungkil biji mimba 50 gr 146,00 ± 87,26 

Bungkil biji mimba 75 gr 59,10 ± 1,06 

Bungkil biji mimba 100 gr 86,30 ± 37,62 

Bungkil biji mimba 125 gr 91,00 ± 45,89 

Karbofuran 105,20 ± 40,37 

Keterangan: 

X      : rata-rata kadar N-serapan pada tanaman cabai 

SD    : Standar Deviasi 

 

Kandungan klorofil daun tanaman cabai merah 

yang diaplikasikan bungkil biji mimba 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang 

dilakukan pada pengukuran kandungan klorofil daun 

tanaman cabai menunjukkan bahwa pemberian dosis 

bungkil biji mimba berpengaruh nyata terhadap 

indeks kandungan klorofil daun. Perlakuan pemberian 

dosis bungkil biji mimba 50 gr per 3 kg tanah mampu 

meningkatkan kandungan klorofil paling tinggi 

sebesar 83,48 Chlorophyl Content Index (CCI) 

dibandingkan dengan tanpa perlakuan atau kontrol 

yang hanya memiliki kandungan klorofil sebanyak 

43,46 CCI (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pemberian bungkil biji mimba terhadap jumlah klorofil daun pada tanaman cabai. 

Perlakuan Indeks kandungan klorofil (CCI) 

Kontrol 43,46 a 

Bungkil biji mimba 25 gr 64,42 b 

Bungkil biji mimba 50 gr 83,48 c 

Bungkil biji mimba 75 gr 61,79 b 

Bungkil biji mimba 100 gr 61,78 b 

Bungkil biji mimba 125 gr 63,09 b 

Karbofuran 61,56 b 

Keterangan : 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata 

5%. 
 

Jumlah N-serapan pada tanaman berbanding 

lurus dengan jumlah kandungan klorofil pada 

tanaman. Tanaman dengan jumlah N-serapan rendah 

memiliki kandungan klorofil yang dihasilkan juga 

rendah, yang selanjutnya berpengaruh pada minimnya 

kemampuan tanaman dalam melangsungkan aktivitas 

metabolismenya, terutama fotosintesis (Suminarti, 

2010). Hal ini berhubungan dengan fungsi klorofil itu 

sendiri yang merupakan zat hijau daun yang 

mempunyai peran penting dalam proses fotosintesis 

tanaman. Saat kandungan klorofil dalam tanaman 

rendah maka akan berdampak pada rendahnya 

kemampuan tanaman dalam menyerap cahaya, yang 

selanjutnya akan berdampak pada rendahnya 

fotosintat yang dihasilkan (Tjondronegoro, 1981). 

 

Tinggi tanaman cabai merah yang diaplikasikan 

bungkil biji mimba 

Perlakuan pemberian bungkil biji mimba 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan 

kontrol pada pengamatan kedua yaitu hari ke-14 

setelah perlakuan. Perlakuan pemberian dosis bungkil 

biji mimba sebanyak 50 gr per 3 kg tanah dapat 

meningkatkan tinggi tanaman paling signifikan 

dibanding dengan kontrol. Pada pengamatan pertama 

atau pada hari ke-7 setelah perlakuan, aplikasi bungkil 

biji mimba dapat meningkatkan tinggi tanaman 

namun tidak berbeda nyata saat dibandingkan dengan 

kontrol atau tanpa perlakuan (Tabel 4). 

Aplikasi bungkil biji mimba dapat 

meningkatkan jumlah N-serapan tanaman, sehingga 

berpengaruh terhadap peningkatan komponen 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman (Arafa, 

2004). Penelitian Bhalla & Prasad (2008) melaporkan 

bahwa aplikasi bungkil biji mimba dapat 

meningkatkan secara signifikan pertumbuhan tanaman 

padi yang diukur melalui panjang daun, jumlah daun, 

jumlah anakan, dan tingkat warna hijau pada 

daun/jumlah klorofil pada daun. Lalnunpuia et al. 

(2018) juga menunjukkan bahwa pemberian bungkil 

biji mimba secara tunggal maupun ditambah pupuk 

NPK secara bersamaan dapat meningkatkan 

komponen pertumbuhan seperti tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah cabang dibanding kontrol.
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Tabel 4. Pengaruh perlakuan pemberian bungkil biji mimba terhadap tinggi tanaman cabai. 

Perlakuan Tinggi H0* (cm) Tinggi H7* (cm) Tinggi H14 (cm) 

Kontrol 14,75 a 21,75 a 24,75 a 

Bungkil biji mimba 25 gr 17,25 a 24,50 a 32,75 abc 

Bungkil biji mimba 50 gr 20,75 a 25,50 a 35,00 bc 

Bungkil biji mimba 75 gr 17,50 a 20,50 a 25,00 a 

Bungkil biji mimba 100 gr 18,25 a 21,25 a 26,75 ab 

Bungkil biji mimba 125 gr 20,50 a 23,50 a 30,00 abc 

Karbofuran 23,50 a 29,25 a 38,25 c 

Keterangan:  

H0  : Tinggi tanaman awal sebelum perlakuan 

H7 : Tinggi tanaman 7 hari setelah perlakuan 

H14 : Tinggi tanaman 14 hari setelah perlakuan 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf nyata 

5%. 

*: tidak berbeda nyata 

 

Sahrawat & Parmar (1975) dan Mishra (1975) 

juga melaporkan bahwa aplikasi bungkil biji mimba 

dapat memperlambat proses nitrifikasi melalui 

mekanismenya pada bakteri penambat N. Mekanisme 

yang terjadi antara lain dapat berupa peningkatan 

jumlah bakteri penambat N seperti Nitrosomonas 

yang dapat mengurangi proses kehilangan N secara 

bersamaan (Mishra, 1978). Mekanisme ini 

menyebabkan waktu penyerapan unsur hara dari 

bungkil biji mimba oleh tanaman cabai berlangsung 

lebih lama dan dapat mengurangi kehilangan unsur 

hara ke lingkungan karena sifat slow release dari 

bungkil biji mimba. 

 

Kekerasan daun tanaman cabai merah yang 

diaplikasikan bungkil biji mimba 

Pada penelitian ini, aplikasi bungkil biji mimba 

dapat memperngaruhi kekerasan daun tanaman cabai. 

Hal ini ditunjukkan dengan kekerasan daun tanaman 

cabai yang diaplikasikan dengan bungkil biji mimba 

lebih tinggi dibandingkan kontrol (Tabel 5). 

Kekerasan  daun  rata-rata pada tanaman cabai yang 

telah dianalisis pada kontrol adalah 2,20 

mm/detik/gram, sedangkan pada perlakuan pemberian 

dosis bungkil biji mimba 25 gr, 50 gr, 75 gr, 100 gr, 

dan 125 gr berturut-turut memiliki  kekerasan daun 

1,80 mm detik
-1

 gram
-1

, 1,87 mm detik
-1

 gram
-1

, 1,79 

mm detik
-1

 gram
-1

, 1,94 mm detik
-1

 gram
-1

, dan 1,79 

mm detik
-1

 gram
-1

.  

Berdasarkan prinsip kerja penetrometer, 

semakin besar nilai tingkat kekerasan maka semakin 

lunak sampel yang diuji, sedangkan jika semakin kecil 

nilai tingkat kekerasan maka semakin keras sampel 

yang diuji (Suwanto & Hapsari, 2012). Data 

kekerasan daun tanaman cabai juga tidak dianalisis 

secara statistik karena hanya dua ulangan yang diukur 

dan hanya dihitung berdasarkan nilai rata-rata dari 

sampel yang dianalisis. 

 

Tabel.5. Hasil analisis kekerasan daun setelah aplikasi bungkil biji mimba pada daun tanaman cabai. 

Perlakuan 
Kekerasan Daun (mm detik

-1
 100 gr

-1
) 

X ± SD 

Kontrol 2,20 ± 0,04 

Bungkil biji mimba 25 gr 1,80 ± 0,06 

Bungkil biji mimba 50 gr 1,87 ± 0,24 

Bungkil biji mimba 75 gr 1,79 ± 0,27 

Bungkil biji mimba 100 gr 1,94 ± 0,03 

Bungkil biji mimba 125 gr 1,79 ± 0,03 

Karbofuran 1,88 ± 0,14 

Keterangan: 

X      : rata-rata kekerasan daun pada tanaman cabai 

SD    : Standar Deviasi 

 

A. gossypii menyerang pada bagian daun dan 

pucuk tanaman cabai dengan cara menusukkan 

stiletnya dan menghisap cairan nutrisi pada daun dan 

pucuknya. Kekerasan pada jaringan pucuk tanaman 

cabai akan berpengaruh pada kemampuan A. gossypii 

untuk melakukan aktivitas makannya. Dari hasil 

percobaan tersebut, bungkil biji mimba terbukti dapat 

meningkatkan kekerasan daun tanaman cabai. 
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Kekerasan daun tanaman juga memiliki korelasi 

dengan tingkat resistensi tanaman terhadap serangan 

serangga. Hasil penelitian Singh & Jotwani (1980) 

menunjukkan bahwa tingkat kekerasan daun dan 

batang tanaman sorgum terkait resistensinya terhadap 

Atherigona soccata.  

Peningkatan serapan unsur nitrogen pada 

tanaman dapat meningkatkan ketebalan dinding sel 

pada tanaman dimana saat ketebalan dinding sel 

tanaman meningkat juga dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap serangan hama (War et 

al., 2012). Mekanisme peningkatan kekerasan daun 

ini dapat mengurangi palatibilitas dan digestibilitas 

dari jaringan daun tanaman, yang nantinya dapat 

mengurangi kerusakan daun (Hanley et al., 2007)  

Hal ini didukung oleh Peter et al. (2011) bahwa 

tingkat kekerasan dan kelimpahan jaringan tanaman 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap performa 

individu, kelimpahan populasi serta struktur alat 

makan pada serangga. Chandramani (2009) juga 

menyebutkan bahwa bungkil biji mimba yang 

diaplikasikan sebagai pupuk organik pada tanaman 

padi dapat meningkatkan kandungan kalium dan silika 

yang dapat meningkatkan kekerasan pada batang padi 

dan memicu resistensi pada tanaman tersebut.  

Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

penelitian Pollard (1973) yang melaporkan bahwa 

kekerasan jaringan berperan dalam mempengaruhi 

kemampuan penetrasi stilet Aphis fabae dan Myzus 

persicae saat menembus lapisan korteks atau mesofil 

pada daun. Iheagwan (2009) juga melaporkan bahwa 

tingkat kekerasan daun tanaman mempengaruhi 

fekunditas serta kemampuan penetrabilitas dari kutu 

putih kubis Aleyroides brassicae.  

 

Intensitas kerusakan daun tanaman cabai merah 

akibat kutu daun A.gossypii yang diaplikasikan 

bungkil biji mimba  

Perlakuan aplikasi dosis bungkil biji mimba 

berpengaruh nyata terhadap persentase kerusakan 

daun. Semakin tinggi populasi kutu daun maka 

semakin tinggi persentase kerusakan daun. Semua 

tanaman yang diberi perlakuan pemberian bungkil biji 

mimba memiliki tingkat kerusakan yang lebih rendah 

dibanding dengan kontrol (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Persentase gejala kerusakan daun cabai oleh A. gossypii 

Perlakuan 
Rata-rata Kerusakan Daun Cabai oleh Aphis gossypii (%) 

7 hari setelah aplikasi 14 hari setelah aplikasi 

Kontrol 29,00 c 28,83 d 

Bungkil biji mimba 25 gr 8,22 a 10,06 abc 

Bungkil biji mimba 50 gr 9,69 ab 9,01 ab 

Bungkil biji mimba 75 gr 14,58 ab 15,50 c 

Bungkil biji mimba 100 gr 16,39 b 14,55 bc 

Bungkil biji mimba 125 gr 11,03 ab 12,16 abc 

Karbofuran 8,11 a 6,4 a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 

pada taraf nyata 5%. 

 

Pada pengamatan pertama pada hari ke-7, 

tingkat kerusakan antar perlakuan berbeda nyata. 

Tanaman kontrol mengalami kerusakan daun paling 

tinggi yaitu dengan rata-rata 29%. Kerusakan daun 

paling kecil ada pada perlakuan aplikasi insektisida 

bahan aktif karbofuran. Hal ini disebabkan karena 

pada hari ke-6 setelah aplikasi populasi kutu daun A. 

gossypii sudah mengalami penurunan populasi 

sebesar 100%. Sementara pada pengamatan hari ke-

14, tanaman yang tanpa diberi perlakuan atau kontrol 

tetap mengalami kerusakan daun paling tinggi yaitu 

dengan rata-rata 28,83% karena pada perlakuan 

kontrol populasi kutu daun A. gossypii terus 

meningkat. Adapun kerusakan daun paling kecil tetap 

pada perlakuan aplikasi insektisida bahan aktif 

karbofuran. 

Kerusakan pada tanaman yang diberi aplikasi 

bungkil biji mimba lebih kecil dibanding kontrol 

diduga disebabkan karena adanya mekanisme induksi 

ketahanan pada tanaman karena terdapat peningkatan 

signifikan kadar N-serapan, jumlah klorofil dan 

kekerasan daun (Handley et al., 2005). Hal ini 

didukung oleh pernyataan Agrawal et al. (2009) yang 

melaporkan bahwa peningkatan karakter struktural 

daun seperti kekerasan daun dapat meningkatkan 

ketahanan tanaman dan meminimalisir efek dari 

serangan hama.  Kerusakan daun akibat kutu daun 

berupa gejala daun keriting, daun mengalami distorsi, 

gejala klorosis, dan bercak daun (Cheewawiryakul et 

al., 2006).  

Gejala fitotoksik pada tanaman cabai merah yang 

diaplikasikan bungkil biji mimba 

Berdasarkan percobaan yang dilakukan, tidak 

terlihat terjadinya fitotoksisitas pada perlakuan 

pemberian dosis bungkil biji mimba maupun 

insektisida bahan aktif karbofuran. Gejala fitotoksik 

pada tanaman dapat diamati dengan melihat gejala 

yang muncul pada daun seperti gejala terbakar atau 

gosong (Kardinan & Suriarti, 2012). Gejala fitotoksik 

juga dapat diidentifikasi apabila adanya klorosis, 
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sebagian atau seluruh tanaman lebih kecil, 

pertumbuhan yang abnormal. Gejala fitotoksik 

muncul pada waktu relatif singkat setelah aplikasi, 

serta tidak menyebar ke tanaman lainnya (Moorwan, 

2011). Pada penelitian ini gejala-gejala fitotoksik 

tersebut di atas tidak ditemukan pada tanaman 

percobaan. Gejala klorosis pada tanaman cabai 

disebabkan oleh serangan A. gossypii dan bukan 

karena aplikasi bungkil biji mimba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi bungkil biji mimba dapat 

mempengaruhi karakter pertumbuhan cabai 

seperti peningkatan tinggi tanaman dan 

jumlah klorofil daun. Selain itu bungkil biji 

mimba juga dapat meningkatkan kekerasan 

jaringan daun tanaman serta jumlah N-

serapan. Sebagai implikasinya hal tersebut 

dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

cabai terhadap A. gossypii.  

2. Dosis aplikasi bungkil biji mimba 50 g per 3 

kg tanah paling efektif dalam  menekan 

populasi kutu daun A. gossypii serta dapat 

mempengaruhi beberapa karakter 

pertumbuhan tanaman cabai misalnya tinggi 

tanaman, jumlah klorofil daun, kekerasan 

jaringan daun tanaman serta jumlah N-

serapan. 
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